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Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah yang memiliki hutan gambut terluas ke
tiga di Pulau Sumatera. Salah satu kawasan hutan gambut di Provinsi Jambi yaitu
Hutan Lindung Gambut (HLG) Londerang. HLG Londerang termasuk kawasan hutan
gambut yang sering mengalami kebakaran, terakhir kebakaran besar terjadi pada
tahun 2015 dan tahun 2019. Akibat kebakaran yang terjadi, vegetasi di HLG
Londerang mulai berubah. Pada saat ini, HLG Londerang berada pada tahap suksesi
alami pasca kebakaran pada tahun 2019. Proses suksesi hutan gambut yang
mengalami kebakaran berlangsung secara lambat dan berkala. Suksesi diawali dengan
munculnya tumbuhan pionir, kemudian berangsur-angsur ditumbuhi oleh tumbuhan
tingkat tinggi. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui komposisi jenis tumbuhan
serta struktur vegetasi di HLG Londerang pasca kebakaran tahun 2019. Pengambilan
sampel dalam penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Pada
saat pengambilan sampel dibuat plot utama pada lima jalur yang berbeda. Masing-
masing jalur terdiri dari tiga plot utama yang berukuran 10m? sehingga total
keseluruhan yaitu 15 plot. Pengambilan sampel dilakukan pada setiap plot utama dan
subplot yang berada di lahan terbuka. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 13 jenis
tumbuhan yang termasuk ke dalam sembilan famili  (Blenchnaceae,
Nephrolepidaceae, Pteridaceae, Asteraceae, Curcubitaceae, Fabaceae,
Melastomataceae, Poaceae, Ulmaceae). Nilai indeks penting tertinggi dari jenis
Pteridium aquilinum. Keanekaragaman jenis tumbuhan tertinggi pada jalur IV H* =
1,77. Sedangkan untuk indeks dominansi jenis pada masing-masing jalur tergolong
rendah (0 < D < 0,5) dengan tumbuhan yang dapat tumbuh menyebar secara merata
yaitu Pteridium aquilinum dan Nephrolepis bisserata.
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